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1. ABSTRAK

Pendahuluan: Penyakit kecacingan digolongkan dalam kelompok penyakit yangdisebut Negleted Tropical Disease (NTD) yaitu penyakit yang diabaikan karena tidakberdampak secara langsung. Infeksi kecacingan dapat dialami oleh semua golonganumur, namun prevalensinya pada anak-anak lebih tinggi dibandingkan dengan orangdewasa. Anak-anak adalah tahap perkembangan yang cukup rentan terhadap berbagaiserangan penyakit karena daya tahan tubuh. Infeksi cacing dapat menimbulkanberbagai penyakit lainnya diantaranya diare, anemia, kekurangan gizi dan gangguanpertumbuhan. Infeksi cacingan erat kaitannya dengan pola hidup dan sanitasi. Bahan
dan Metode: Jenis penelitian ini ialah  deskriptif analitik, dengan rancangan “Cross
Sectional Design” Populasi sebanyak  75 responden, sampel sebesar 60 respondenmenggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling.Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan pemeriksaansampel feses di laboratorium Jurusan Teknologi Laboratorium Medis PoltekkesKemenkes Manado dengan nomor KEPK 01/02/021/2021. Hasil Penelitian  inimenemukan 12 sampel (20%) terinfeksi Nematoda Usus. Status gizi baik positif STHs 1responden (8,33%), dan status gizi sedang positif STHs 11 responden (91,66%),Kebiasaan tidak menggunakan alas kaki positif infeksi STH 12 responden (100%), dankebiasaan bermain tanah positif STHs sebanyak 11 responden ( 91,66%). Terdapathubungan yang signifikan antara status gizi dengan infeksi STHs di mana nilaip0,000<p,0,05. Kebiasaan menggunakan alas kaki nilai p0,000<p0,05, dan kebiasaan
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bermain tanah nilai p0,000<p0,05.Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antarastatus gizi dengan infeksi STHs. Saran: Diperlukan edukasi yang lebih intensif melaluipelayanan Usaha Kesehatan Sekolah tentang pencegahan dan penanggulangan infeksiSTHs
Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths, Nutrisi, Siswa SD

2. ABSTRACT

Introduction: Worms are classified in a disease group called Negleted Tropical Disease(NTD), which is a disease that is ignored because it does not have a direct impact. Worminfections can be experienced by all age groups, but the prevalence in children is higherthan in adults. Children are a stage of development that is quite vulnerable to variousdiseases because of their immune system. Worm infections can cause various otherdiseases including diarrhea, anemia, malnutrition and growth disorders. Worminfections are closely related to lifestyle and sanitation. Materials and Methods: Thistype of research is descriptive analytic, with a “Cross Sectional Design” design. Thepopulation is 75 respondents, a sample of 60 respondents uses the Slovin formula. Thesampling technique used the purposive sampling technique. Data were collected using aquestionnaire and examination of feces samples in the Laboratory of TechnologyDepartment of Medical Laboratory of Health Poltekkes, Ministry of Health, Manado withKEPK number 01/02/021/2021. Results: This study found 12 samples (20%) wereinfected with intestinal nematodes. Good nutritional status positive STHs 1 respondent(8.33%), and moderate nutritional status positive STHs 11 respondents (91.66%), Habitof not wearing footwear positive for STH infection 12 respondents (100%), and positiveground playing habits STHs as many as 11 respondents (91.66%). There is a significantrelationship between nutritional status and STHs infection where the value ofp0.000<p0.05. The habit of using footwear has a value of p0.000<p0.05, and the habit ofplaying on the ground has a value of p0.000<p0.05.Conclusion: There is a significantrelationship between nutritional status and STHs infection. Suggestion: More intensiveeducation is needed through School Health Business services regarding the preventionand control of STHs infection
Keywords: Soil Transmitted Helminths, Nutrition, Elementary School Students
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3. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah Kesehatan utama di dunia, terutama dinegara-negara berkembang seperti Indonesia, sebagai infeksi cacing usus1. Infeksicacing ini ditularkan melalui tanah atau dikenal sebagai Soil Transmitted Helminthes(STH)(1)(2). Penyakit ini termasuk kelompok Neglected Tropical Diseases (NTD)(3)(1)(2)(3), yang merupakan kelompok penyakit yang masih terjadi di banyak masyarakatnamun kurang mendapat perhatian (1)(2)(3). Dua jenis cacing STH spesies utama yangsering menyebabkan infeksi termasuk Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, danhookworm (Angcylostoma duodenale dan (Necator americanus) (1)(4)(5).
Helminthiasis telah menjadi salah satu penyakit tropical neglected yang sering  kurangdiprediksi(5). STH merupakan infeksi helminth umum di dunia. Tanah merupakan mediayang baik untuk berkembangnya telur cacing yang dapat mempengaruhi Kesehatanmanusia, walaupun hal ini jarang menyebabkan kematian(5). Diperkirakan bahwa satuperempat penduduk dunia telah terinfeksi cacing usus, kebanyakan di Afrika, Amerika,dan Asia(5). Anak-anak dengan usia preschool dan usia sekolah sangat berisikoterinfeksi(5). Sekitar 270 juta anak pre-school dan 550 juta anak usia sekolah hidup dimana infeksi cacing menular. Di Indonesia, infeksi STH merpakan salah satu masalahKesehatan masyarakat utama dengan prevalensi antara 45 % sampai 65%(5). Di daerahdengan sanitasi jelek, prevalensi mencapai lebih tinggi sebanyak 80%(5). Mardiana et al.melaporkan bahwa Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura merupakan parasitsangat umum dari infeksi helminth usus di Jakarta. Studi lain yang dilakukan oleh Sariet.al pada tahun 2015 melaporkan bahwa 40% infeksi helminthiasis disebabkan olehAscaris lumbricoides dan trichuris trichiura sekitar 38% di satu daerah di JakartaUtara(5).
STHs terdistribusi luas mulai daerah tropic dan sub tropik, dan determinan penularantermasuk kelembaban yang baik dan temperature panas2. Penularan didukung olehkondisi sosial ekonomi yang buruk, kurangnya fasilitas sanitasi, persedian air bersihyang tidak cukup, personal hygiene yang buruk, kurangnya Pendidikan, dan perumahan
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yang tidak terstandar(2)(3). Faktor-faktor lingkungan lain dalam domain public sepertikeadaan drainase dan kontribusi limbah terhadap variasi terpapar. Kelompok risikotermasuk anak usia sekolah (ascariasis, hoolworm, dan trichiuris), adolsencense danwanita usia produktif (infeksi hookworm)(2).Secara global, STHs dilaporkan menginfeksi lebih dari jutaan penduduk setiap tahun.Pada tahun 2010, diperkirakan 439 juta orang dilaporkan terinfeksi dengan hookworm,819 juta dengan Ascaria lumbricoides, dan 465 juta dengan Trichuris trichiura(2).Infeksi dengan parasite protozoa Cryptosporidium spp. Gardia umumnya terjadi diantara anak-anak di negara maju dan negara sedang berkembang, terutama pada pusatKesehatan masyarakat (2). Penularan melalui rute fecal-oral(2), dan binatangpeliharaan seperti anjing, kucing, burung (2), dapat menyumbang penularan karenahubungan dekat mereka dengan pemiliknya(2).  Faktor risiko yang sangat umum untukcryptosporidiosis adalah bersamaan penyakit penurunan kekebalan tubuh, umur,perjalanan (khususnya perjalanan internasional), dan kontak langsung dan tidaklangsung dengan bintang ternak(2).Kontak dekat antara manusia khususnya dengankondisi hygiene yang buruk sangat menular(2). Infeksi gardia duodenalis jugadihubungkan dengan kondisi sanitasi yang buruk, persediaan air yang tidak cukup, dankepadatan di pusat rawat jalan dan fasilitas institusi seperti perawatan rumah (2), bayi,anak-anak di pusat perawatan jalan, perawatan anak, orang tua dengan anak-anakterinfeksi(2), perenang, turis, dan individu dengan kekebalan tubuh jelek berada dalamrisiko tinggi(2). Zambia, sebagai negara lain yang sedang berkembang, tidak bebas darikondisi sanitasi yang buruk, persediaan air yang tidak cukup, dan masyarakat yang tidakberkembang atau maju, factor-faktor local yang dapat mempengaruhi infeksi denganSTHs belum dapat diselidiki(2).
Dampak kecacingan jika terjadi pada anak usia sekolah dapat mengakibatkanmenurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktifitas penderitanya(6).Infeksi kecacingan dapat menjadi salah satu penyebab defisiensi zat gizi makanan yangdiasup anak. Cacing dewasa pada usus akan menyerap zat gizi. sehingga berpengaruhterhadap status gizi(6).  Berdasarkan penelitian tahun 2016 pada anak sekolah dasar diKenya mengungkapkan bahwa 59% anak mengalami gizi kurang disebabkan oleh infeksi
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cacing(6). Umumnya gejala-gejala kecacingan adalah berbadan kurus dan pertumbuhanterganggu, daya tahan tubuh rendah, sering sakit, lemah dan mudah letih sehinggaberpengaruh terhadap konsentrasi belajar atau sering tidak hadir sekolah danmengakibatkan prestasi belajar mereka akan menurun(6). Penelitian yang dilakukan diSekolah Dasar 03 Pringapus, Kabupaten Semarang menyatakan bahwa infeksikecacingan merupakan faktor risiko prestasi belajar siswa sekolah dasar 6. Hal tersebutakan berpengaruh terhadap potensi dan kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagaigenerasi penerus bangsa (6).
Laporan dari Puskesmas Kelurahan Bandarharjo tentang persentase angka infeksikecacingan pada anak usia sekolah (5-14 tahun) tahun 2011 yaitu 33% terinfeksipenyakit cacing sedangkan tahun 2012 mengalami peningkatan terdapat 82% anakterinfeksi penyakit cacing(6).  Faktor yang berpengaruh dengan tingginya kecacinganditemukan pada daerah yang beriklim tropis dan subtropis seperti Asia Tenggara,karena telur dan larvanya lebih dapat berkembang di tanah yang hangat dan basah(6).Selain itu faktor higiene dan sanitasi yang buruk juga mempengaruhi tingginya angkakecacingan pada anak usia sekolah, terutama rendahnya tingkat kebersihan (perilakuhidup bersih sehat) seperti kebiasaan cuci tangan sebelum makan dan setelah buang airbesar (BAB), kebersihan kuku, perilaku jajan di sembarang tempat yang kebersihannyabelum terjamin, perilaku BAB tidak di WC yang menyebabkan pencemaran tanah danlingkungan oleh feses yang mengandung telur cacing dan ketersediaan sumber airbersih(6).
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), pada tahun 2018 terdapatlebih dari 1,5 miliar orang atau sekitar 24% dari populasi dunia terinfeksi cacingan yangditularkan melalui tanah, dimana kasus ini tersebar luas di daerah tropis dan subtropis.Angka prevalensi kecacingan di Indonesia pada tahun 2015 adalah 28,12%. Penyakitkarena infeksi STH kurang mendapat perhatian dan cenderung diabaikan meskipunangka prevalensinya tinggi(7). Berdasarkan infodatin 2017 tentang kualitas kesehatanmasyarakat di provinsi Sulawesi Utara menunjukkan persentasi Desa/Kelurahan yangmelaksanakan sanitasi total berbasis masyarakat hanya 15,99% dari rata-rata Indonesia
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47,48%. Persentasi tempat-tempat umum yang memenuhi syarat kesehatan yaitu51,49%, nilai ini masih dibawah dari persentasi rata-rata Indonesia 54,01%. Persentasitempat pengolahan makanan yang memenuhi syarat kesehatan hanya 16,24 % dari rata-rata Indonesia 18,04%. Persentasi rumah tangga kumuh menurut provinsi,menunjukkan Sulawesi Utara 8,34 %, data ini diatas nilai rata-rata Indonesia 6,07%.
Anak sekolah dasar merupakan kelompok usia yang rentan terhadap infeksi cacingkarena disebabkan kebiasaan bermain atau kontak dengan tanah dengan tidakmemperhatikan kebersihan dan lingkungan. Dampak kecacingan jika terjadi pada anakusia sekolah dapat mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan danproduktifitas penderitanya. Infeksi kecacingan dapat menjadi salah satu penyebabdefisiensi zat gizi makanan yang diasup anak(6).
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Manado jumlah kasus kecacingan dari bulanJanuari-Desember tahun 2016 sebanyak 51 kasus, kasus kecacingan tertinggi di Manadoberada di Tikala yaitu 15 kasus. Dari beberapa penelitian di Sulawesi Utara, seperti di SDNegeri 58 Manado prevalensi positif infeksi cacing usus sebanyak 9,8%(8) dan padapenelitian yang dilakukan di SD Negeri Talawaan Bajo Kecamatan Wori KabupatenMinahasa Utara sebesar 9,09% positif kecacingan(8).
Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan di SD Negeri 48 Manadomerupakan sekolah dasar yang berada di kelurahan Sumompo lingkungan II, kecamatanTuminting. Dimana siswa-siswi di SD Negeri 48 Manado 80% merupakan anakpemulung atau orang tuanya bekerja sebagai pemulung di  Tempat Pembuangan Akhirsampah. Selain itu, tempat tinggal mereka berada disekitar Tempat Pembuangan Akhirsampah. Dan masih ditemukan kebiasaan yang tidak memperhatikan kebersihanperorangan seperti bermain ditanah, sebagian siswa tidak menggunakan alas kaki, jajansembarangan serta kuku-kuku yang tidak dipotong dan kebiasaan tidak mencuci tangansebelum makan dan sesudah bermain ditanah. Sehingga dengan kondisi tersebut dapatmenjadi faktor penyebab risiko terjadinya kecacingan pada anak dimungkinkan dapatterjadi. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
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penelitian dengan judul “Identifikasi Nematoda Usus Pada Anak Usia 6-12 Tahun Di SDNegeri 48 Manado”
4. BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini ialah deskripsi analitik dengan rancangan “cross sectional design”.Populasi ialah anak Usia 6-12 tahun di SD Negeri 48 Manado sebanyak 75 orang. Besarsampel diambil menggunakan rumus Slovin sebesar 60 responden. Pengumpulan datamenggunakan kuesioner yang berisi pertanyan meliputi: Jenis Kelamin, PendidikanOrang tua, perilaku kebiasaan mencuci tangan setelah BAB dan BAK, kebiasaan,menggunakan alas kaki, kebiasaan bermain pakai tanah, kebiasaan menggunakanjamban, status gizi berdasarkan tabel berat badan dengan umur dan pengambilansampel feses. Berdasarkan  proporsi 10% dari total sampel didistribusi pada 6 kleasyaitu kelas I-VI masing-masing 10 responden yang memenuhi kriteria inklusi yaitubelum minum obat cacing selama 6 bulan terakhir dan memiliki kriteria sesuai hasilanalisis kuesioner. Pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling.Analisis statitisk menggunakan uji Chi Qudrate atau tabulasi silang untuk mengetahuiodd ratio dari masing-masing varibel untuk menentukan factor risiko dari varibaeltersebut. Kemudian hasil analisis statistic disajikan dalam tabel distribusi frekuensidisertai narasi dan penjelasan.
5. HASILHasil penelitian tentang hubungan Infeksi STHs dengan Status Nutrisi Anak Usia 6-12tahun di SD Negeri 48 Manado dapat dilihat di bawah ini sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Status GiziKebiasaan Mencuci tangan, Kebiasaan Menggunakan Alas Kaki,Kebiasaan Bermain Tanah, Hasil Pemeriksaan STHNo Variabel Penelitian f %1.
2.
3.
4.
5.
6.

Jenis KelaminLaki-LakiPerempuanStatus Gizi:BaikSedangKebiasaan Mencuci Tangan”YaTidakKebiasaan Menggunakan Alas Kaki:YaTidakKebiasaan Bermain tanaha. Yab. TidakHasil Pemeriksaan STHPositifNegatif

35214218519471348121248

65357030851578,321,780202080Total Responden = 60Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Status Gizi, Kebiasaan Mencuci Tangan, KebiasaanMenggunakan Alas Kaki, Kebiasaan Bermain tanah dengan HasilPemeriksaan STH
Variabel Hasil PemeriksaanSTH Total pValue X2 value 95% ConfidenceIntervalPositif Negatif Lower UpperJenis Kelamin :Laki-LakiPerempuan 66 3315 3921 0,188 1,484 0,126 1,644Status Gizi:BaikSedang 111 417 4218 0,000 27,163 0,002 0,140Kebiasaan Mencuci Tangan:YaTidak 93 426 519 0,278 1,176 0,090 2,043Kebiasaan Menggunkan Alas Kaki:YaTidak 012 471 4713 0,000 54,231 1,978 85,458Kebiasaan Bermain tanah:YaTidak 111 471 4812 0,000 48,151 0,000 0,033Total Responden = 60
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6. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin responden terbanyak ialah laki-lakisebanyak 35 responden (65%), status gizi baik sebanyak 42 responden (70%), statusgizi sedang sebanyak 18 responden (30%), kebiasaan mencuci tangan sebanyak 51responden (85%) dan tidak mencuci tangan sebanyak 9 responden (15%), kebiasaanmenggunakan alas kaki sebanyak 47 responden (78,3%) dan yang tidak menggunakanalas kaki sebanyak 13 responden (21,7%), kebiasaan bermain tanah sebanyak 12responden (20%) dan kebiasaan tidak bermain tanah sebanyak 48 responden (80%),Hasil pemeriksaan STHs positif sebanyak 12 responden (20%), dan negatif sebanyak 48responden (80%).
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 48 Manado dengan sampel penelitian yaitu siswaumur 6-12 tahun dengan jumlah 30 sampel. Pengambilan sampel pada penelitian inidilakukan pada pagi hari, dengan mengumpulkan wadah yang telah dibagikan dengansebelumnya telah diberi penjelasan bagaimana cara mengambil sampel kepada anak-anak di SD Negeri 48 Manado, wadah berisi sampel feses kemudian diperiksa diLaboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis denganmenggunakan metode Natif dengan larutan eosin 2% dan metode BaermannTest.Berdasarkan hasil penelitian pada tabel distribusi frekuensi jenis kelamin yangterinfeksi kecacingan terbanyak pada jenis kelamin laki-laki yaitu 4 responden (13%)dan pada tabel distribusi frekuensi jenis kelamin yang terinfeksi cacing nematoda ususterbanyak pada jenis kelamin laki-laki yaitu 2 responden (7%).
Penelitian ini menemukan 12 sampel (20%) terinfeksi Nematoda Usus. Status gizi baikpositif STHs 1 responden (8,33%), dan status gizi sedang positif STHs 11 responden(91,66%), Kebiasaan tidak menggunakan alas kaki positif infeksi STH 12 responden(100%), dan kebiasaan bermain tanah positif STHs sebanyak 11 responden ( 91,66%).Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan infeksi STHs di mana nilaip0,000<p,0,05. Kebiasaan menggunakan alas kaki nilai p0,000<p0,05, dan kebiasaanbermain tanah nilai p0,000<p0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Anggraeni, dkk (2020) kasus tertinggi ditemukan pada jenis kelamin laki-lakidibandingkan dengan jenis kelamin perempuan, hal ini serupa dengan hasil wawancarayang didapatkan pada anak-anak di SD Negeri 48 Manado dimana setiap anak laki-lakimengatakan bahwa lebih suka melakukan aktivitas seperti bermain denganmenggunakan tanah sebagai objek permainan. Kebiasaan seperti ini dapatmenyebabkan resiko terinfeksi kecacingan. Tetapi jika dibandingkan dengan penelitianyang dilakukan oleh Anhariyatni, dkk (9), tentang faktor-faktor yang berhubungandengan kejadian kecacingan pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Tempos Di Dusun AlasMalang Desa Tempos Kecamatan Gerung menyimpulkan bahwa kejadian kecacinganpada dasarnya dapat menginfeksi setiap jenis kelamin. Insidensi kecacingan pada anak-anak lebih dikarenakan adanya perbedaan dalam hal kebiasaan aktivitas, perkembanganimunitas, serta pengawasan terhadap anak oleh orang tua dalam hal kebersihan.
Secara epidemiologi, puncak terjadinya infestasi kecacingan pada usia 5-10 tahun. Halini erat kaitannya antara usia dengan proses penerimaan informasi. Anak usia muda(<10 tahun) biasanya menerima informasi lebih lambat dibandingkan dengan anak usia>10 tahun. Anak-anak usia <10 tahun kurang mempedulikan kebersihan diri walaupunmereka tahu akan akibat bermain di tanah. Namun kurangnya kesadaran danpemahaman anak terhadap efek bermain tanah serta kurangnya pengetahuan akibatterkontaminasi penyakit kecacingan menjadikan mereka rentan terhadap infestasicacing. Hasil penelitian ini senada dengan Anninda (10) yang menuliskan semakin tinggiumur murid infestasi cacing makin menurun, sehingga dapat dipahami bahwa denganmeningkatnya umur maka anak akan mengalami perubahan pola bermain, polakegiatan, dan tingkat kebersihan ataupun daya tahan tubuh(9).
Berdasarkan hasil pemeriksaan feses yang telah dilakukan pada 60 sampelmenunjukkan 12 sampel (20%) positif mengandung telur cacing nematoda usus,Penelitian Syahrial Harun dan Yustia Octoviani (2020)  terhadap siswa-siswa SDN PulauPanggang 02 Pagi Kepulauan Seribu menunjukkan hasil positif kecacingan 8,9% (11).Penelitian Kartini (2016) tentang kejadian kecacingan pada Siswa Sekolah Dasar NegeriKecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru sebesar 16,29% (12). Penelitian Lalangpuling
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(2019) tentang Prevalensi Kecacingan dan Hubungan Dengan PHBS Pada Anak SekolahDi Wilayah Kerja Puskesmas Ranomut Kota Manado, di peroleh hasil 5 siswa (4%)terinfeksi nematoda usus dan 112 siswa (96%) tidak terinfeksi nematoda usus (13).Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan oleh perbedaan lokasi, perbedaan jumlahsampel, perilaku kebersihan dan sanitasi lingkungan, baik lingkungan sekolah maupunlingkungan tempat tinggal siswa dan juga karena adanya program pemeriksaan danpengobatan dari puskesmas terdekat terhadap infeksi kecacingan di SD Negeri 48Manado sehingga angka kejadian infeksi kecacingan pada penelitian ini rendah.
Spesies nematoda usus yang menginfeksi anak usia 6-12 tahun di SD Negeri 48 Manadoadalah Trichuris trichiura dan Hookworm. Hal ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh Syahrial Harun, dkk (2019)(14), dimana presentasi ditemukannya telurcacing Trichuris trichiura lebih tinggi dibandingkan dengan Ascaris Lumbricoides.Spesies yang ditemukan pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitianBedah,dkk (2016)(15) pada  siswa kelas 3-5 SDN Multatuli Rangkas bitung, KabupatenLebak dimana sampel sebanyak 45 sampel dengan hasil positif 29 siswa dengan spesiesyang didapat adalah Ascaris lumbricoides (33,33%), cacing tambang (11,11%) danTrichuris trichiura (15,56%). Sedangkan untuk infeksi campuran ditularkan oleh Ascarislumbricoides dan Trichuris trichiura yaitu 2 siswa (4,44%). infeksi cacing pada anak-anak, akan berdampak pada gangguan kemampuan untuk belajar, menurunkan beratbadan, mempengaruhi kecerdasan, dan pada orang dewasa menurunkan produktivitaskerja. Dalam jangka panjang hal ini akan berakibat menurunnya kualitas sumber dayamanusia Sudarto (16).

7. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikanantara status nutrisi, kebiasaan tidak memakai alas kaki, kebiasaan bermainmenggunakan objek tanah dengan infeksi soil transmitted helminths (STHs). Diperlukanedukasi kepada pihak sekolah dasar dan penyuluhan kepada orang tua tentang faktor-faktor risiko yang mempemudah penularan nematoda usus atau STHs.
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